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Buku ini berjudul tt Pengantar Pendidikan Kependu-

dukan dan Lingkungan Hidup tr diriraksudkan untuk memahami

secora oudah. tentang pokok pokok Kopendudukan aan 
fin9-

kungan hidupr sebagai konsap yang diharapJuntuk diterap-

kan di banyak neqala termasuk Indonesia' Justeru itu bu-

kuinisangatborgunabagisemuaorangyanginginmenge-

tabui seluk beluk Kependudukan dan Lingkungan hidup' Te-

rutama semua orang yang b€rPartislpaal dalah kedua ha1 '-''

inio
Dalem nenyusun buku ini penulis tetah banyak di -

bimbing oleh Bapak Drs'llazzia Luth FlSt yanq memlliki il

mu sepesialis tentang Ekologi dan Kependudukan' Tentu

semua yang talah diarahkanya untuk terujudnya buku ini

seuaJarnya Psnulis mengu$epkan terima kasih dan seooga

Allar,r sut. membalasi jasanya seauai dengan apa yang ts-

1eh diberlkannYa ter sebut '
Akhirnyat ulalauPun buku ini telah disusun sedemil '-

kian rupa, namun jauh dari k€sempurnaannya dan terbuka

untuk pelurusan dari semua pihak yang budiman' Untuk itu

penulis aturkan terima kasih '
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B AB I

PENDAHULUAN

LANDASAN POKOK PENDIDIKAN KEPENDUDUKAN DAN

LINGKUNGAN HIDUP

Di akhir kurun r,laktu abad 20 ini memang merupa-

kan dasaurarsa yang mengandung arti dan tumpuan besar ba

gt kita s€mua. Dimana pada masa inilah setiap ' nanusla

hendaknya mempunyai pola pikir dalam mengintropeksi di-
rinya masing-masing atas masa lalunya untuk menghadapi

dan mempersiapkan kehidulan dimasa datang, dan sEkali-
gus menanti abad 2] yang penuh tanda tanya serta deba -
ran bagi kehidupan mase datang. Untuk ltu kedatangan a-
bad ke 21 tersebut dapat dijadlkan saat-saat yang baik
dalam meninggaLkan serba kekurangan dari r.laktu yang ter
leuatkan yakni dengan jalan memperkenalkan gagasan-9a96

san baru den ini dibuktikan banyeknya kegiatan dan olah
plkir manusia seantero dunia dan tak kalah tinggal nya

nsgsla RI yang tercinta ini.

l,legara Rt dafam pencapaian maksud dan tujuan -
nya terlihat sebagaimana yang tertar€ dalam Pembukaan

UUO 1945 alinea k€ IUr lni dilaksanakan sesuai dengan

apa yang telah dlgariskan dalam Garis Garis Baser HaIu-

en Negara (GBHN), bahua ; Pembangunan Nasional tersebut
dilakukan atas pentahapan Jangka panjang ( 25 tahunan )

dan pentahapan jangka pendek ( 5 tahunan ) atau I'ebih
dikenal dengan PELITA.

Pelita dami Pelite dilelui, maka pembangunan yang dllak
sanekan pada Pelita IV sudah berakhir. Dimana dalam ta-
hap Pelita V ini sedang msnyusun kerangka Iandasan menu

ju tin99a1 landas pada Pellta VI nantinya. Agar dapat

berperan yang meyaklnkan, maka kerangka landasan tersa-
but perlu dipersiapkan disegala bldeng kehidupan bangsa

yang Jelas dan terarah serta adanya suatu 'karJcsima

I
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dari sesama antar bldang tersebut. Salah satu dl'antara

bidang yang tak kalah pentingnya mendapat perhatian ada

lah bidang kependuCukan dan linqkungan hidup, dimana bi
dang inilah yang nantinya mempunyai dampak yang sangat

basar terhadap hasil-hasil pembangunan yang dioapai.

Harapan di atas sangat sesual sekall dengan pen

elasan P OR Hasan UaIi ono tentang pelaksanaan Pen-

didikan a Kependudukan dan Lingkungan Hidup bahua ;
rr Sektor pendidikanlah yang sang€t tepat dan strategis
serta bardampak jauh U{aepan untuk ikut aktif dalan nem/
persiapkan kerangka Iandasan pembangunan pada bidang
penduduk ini, dlmana suatu gejala dari aspek kependudu-

kan pada masyarakat kita diperkirakan adanya sikap ka-
pendudukan yang kurang mendukung pelaksanaan pembangu -
nan, yaitu sikap kepcndudukan pola berkeluar ga besat tr.

Sikap ini perlu diubah menJadi sikap kependudukan pola

berkeluarga kecil yang akan mendukung pelaksanaan dari
pada pembangunan itu sendiri.
Sikap kependudukan pola berkeluarga besar lni berpenga-

ruh negatlf terhadap ide dan strategi kependudukan dan

lingkungan hidup. Dimana pole kaluarga basar berpenga -
ruh sekali tarhadap laju partambahan penduduk Indonesia
yang telaI tinggl , persebaran dan kepadatan '.'r Fenduduk
yang tidak metata, tingkat pertumbuhan penduduk yang

tinggi, komposisi penduduk muda, kualitas fisik yang

rendah. Sedang terhadap lingkungan hldupr tingkat kepa-

datan penduduk yang tinggi akan mempengaruhi kemeroso -
tan sumberdaya aLam, pengrusakan, dan pencemaran baik
llngkungan fisik maupun lingkungan sosial.



3.

SeJalan dengan yang dimaksud diatas juga telah

digariskan dalam GBHN 1988, dinygtakan; trPenerapan da-

ri pendidlkan mengenai masalah kapendudukan bagi selu-

ruh lapisan masyarakat baik r'lanlta maupun pria' teruta

ma generasi mude perlu di tingkatken dan lebih di per-

lues agar makin dlsadali mendekasaknya nasalah kspendu

dukan serta pentingnya keluarga kecil sebagai cara hL-

dup yang leyak dan bertanggung jar'rab rr'

Hal itu adalah suetu upaya dalam mengatasi dilema-dile

ma yang telsangkut bidang kependudukan dan Iingkungan

hidup, maka sektor pendidikan seJak tahun 19?0 telah

merintis - P€laksanaan pendidikan kepe'nduduksn yang sB-

Ianjutnya meniadl Pandidikan Kependudukan dan Lingku -
ngan Hidup yang dlslngkat dengan PKLH' P'eididikan Ke-

pendudukan dan Llngkungan Hldup suatu program pendidi-

kan untuk membina peserta dldik agar memlliki pengert!

an, kesadaren' sikap dan tlngkah laku akan kependudu -
kan

dari

L
dan L

sEgl
Ingkungan Hidup serta bertanggung jar'reb baik

soslal, politikr ekonomi maupun kesejahtera-

an kelearga, masyarakatr bangsa dan negara aerta dunia'

8. LATAR BELAKANG DAN PROBLEIIANYA

Flunculnya Pendidikan Kependudukan dan Lingku -
ngan Hidup beratlal dari pada m6salah-masalah llnqkungan

hidup yang menjadi pembicaraan hangat bagi para iInul'an

pada akhir-akhir inl , baik tingkat regional maupun ting

kat I n terna si o na I.
Itlasalahnya sangatlah kompleks dimana tidak saJe hanya

memblcaraken atau mangupayakan satue-satua langka seper

ti; gaiah, burung cendreueslh, harimau Jar'ra/sumatera t

den lain Eabagalnys serta bukan saJa bagaimana cata dan

upaya.'lmengsta si masaleh banJlr, erosl' PEncsmalan dan

-.,/.
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menekan angka kelahiran serta mengurangi angka kematian

bayi, akan tetapi masalah Iingkungan ini meliputi sege-

nap unsur aktivitas kehidupan manusia di muka bumi ini
dan lebth-lebih lagi sudah adanya intervensi manusia

keluar bumi (ruaog a ngka sa ).
. Ha1 tersebut diatas juga menjadi bahan pembica

raan di tingkat dunia pada orgenlsaei bangsa-bangsa(pgA)

inengadakan sidang khusus untuk menanqani masalah Iingkg

ngan yang dielami hamplr semua tiap-tiap neggra , baik

negala berkembang mauPun negara-nsqala maju' Sidang khu

sus PBB tersabut diadakan di Stockholm tenggal ' 5' juni

19?2 berhasil menetapkan Hari Lingkungan Hidup Sedunia

satiap tanggal 5 juni pada tiap-tiap tahun.

Sebetumnya pada tanggal I juni L970 dalam Sidanq '^Urum

PBB No. 265? (XXV) tahun 19?0 secala khusus menugas kan

Panitia Persiapan untuk mencurahkan perhatlan terhadap

upaya melindungi dan mengembangkan kepentingan negala-

negara yang sedang berkembang dengan cara menyesuaiken

dan memadukan secala serasi kebiJaksanaan nasional di-
bidang lingkungan hidup dengan rencana pembangunan nasi

onal beserta skal, a PrioritasnYa.
Panitia Parsiapan tersebut dalam laporannya menyarankan

anam mata acara bagi konprensi selanjutnya sebagai mata

acara pokok ad8lah sebagai berikut :

1;' Psrencanaan dan pengelolaan pemukiman manusia

demi kuaLitas Iingkunqan hi duP,

2. Segi-segi lingkungan hidup dalam pengelolaan

sumbet daYa alam,

3. Identifikqsi dan penqendalian jenis-jenis pen-

cemaran yang berpengaruh Intarnasional secara

luast
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4. Segi-segi pendidikan, penerangan, sosial dan

budaya daLam masalah-nlasalah lingkungan hidup

5. Pembangunan dan Lingkungan Hidup

6. Implikasi organisasi secara Internasional me

ngenai tindakan-tindakan yang di usulkan kon

prensi. ( Itta p:ia Luth: 1988 ).
Di Indonesia dari hasil Sidang Umum PBB di Stor

cklom tersebut, juga telah mulai mengambil langkah-Iang
kah kebijaksanaan yang berkaitan dengan mengatasi masa-

1ah lingkungan yang di timbulkan oleh Pembangunan.

Pada mulanya diamblllah inislatif tahap permulaan de-

ngan dibentuknya Penitia -Antar Departemen la1u semen -
jak tahun 19?8 diti[gkatkanlah penanganannya khusus da-

lam hal ini adanya seorang menteri negara yakni llenterl
Negara Pengauasan Pembangunan dan Llngkungan Hidup ( PP

LH) kemudian pada tahun 1983 dikembsngkan menjadi llent-
rl Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup ( flenteri
KLH ).
Dengan adanye inisiatif dari pemerintah yang secara khu

sua menanganl krisis kependudukan dan lingkungan hidup,
dalam hal inl juga para ilmur.ran menaruh perhatl'an yang

besar, sehingga frekurensl. dalam berbagai kellatan menja

di neningkat sepertl; simposium, diskusi panel, rapat
kerja, seminat loka karya dan ceramah ilmlah serta tuli
san- tulisn dl ltledia massa ( Visual dan cetak ). Se-

mentara pihak Perguruan Tinggl juga ambil bagian yakni

berdirinya Lembaga Eko1o91 UNPAD Bandung dan dibuke nya

ProgrEm Pasca Sarjana (SZ) di Universitas Indonesia pa-

da tahun 198 2.
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Sementara kehadiran Pendidikan Kependudukan dan

llngkungan Hidup sebagai salah satu komponen pendidlkan

dI Indonesis yang merupakan suatu bukti nyata bahr'la du-

nia pendidikan ikut serta memlkirkannya dan mengupayakan

menangani beberapa masalah linqkungan yang sedang dihadg

pi secara be!sama, lebih-leblh lagi yang: sangat dirasa -
kan semakin membengkaknya jumlah penduduk, dinaaa pendu-

duk inl msmerlukan Panganr sandang, PaPant pelayanan ks-

sEhatanr pelayanan pendidikan, penyediaan Iapangan kerja

keamanan dan lain sebagainya, dan manlfestasi dalam hel

perienuhan kebutuhannYa.

Derl semua kebutuhan hidup manusia diatas secala rasio-
nal manusla itu sendiri secara maksimal mEngupayakan a-

gar kebutuhan tersebut tetap terpenuhl' DElam pemonuhan

akan kabutuhan tersebut berbagal jalan yang diusahakan

apalagl dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tehno-

logi yang begitu aant#t dan menakjufl"n y'ng scakan-akan

seluruh problema hidup ini bisa saJa dipecahkan dengan

ilmu pengetehuan dan tehnologi. ltlisalnya dengan kehadi -
ran yang serba sintetis, pelayanan yang dilakukan oleh

robot-robot, padahat kalau kita perhatikan secara sung -
guh-sungguh untuk manuju x76efta mutakhir tersebut punya

rtsiko dan problema yang b6rat dan susah untuk manqatasi

nya kelak labih-Iebih terhadap alam lingkungan hidup ini'
Akhir-a&hir ini malapetaka secata beruntun dapat dirasa-

kan misalnya; banjir, kekerinqan, pencemaron (udara, air
tanah dan sebagainya), kenaikan atau penutunan suhu pada

daerah tertentur keracunan dan sebagainya sudah tarpam -
pang jelas pada setiap media massa. Semuanya itu suatu

pertanda bahua mutu lingkungan hidup manusia sudah menun

jukkan angka menurun yanq diaklbatkan oleh aktivites



ma nusl. a

adanya

perkuat

i

sendiri.
Ha.L tersebut kalau

dua kekuatan besar
adalah:

7.

dikategorikan teriadi akibat
yang saling menopang dan mem-

PErtumbuhan jumlah penduduk yang tidak telba -
tas diates planet dengan daya dukung yang ter-
batas untuk menampung dan menghldupi kehidupan

manusia tersebut

2. Tehnologi tidak terbatas yang dibarengi oleh

sikap manusia untuk mendominasi (serakahnya ma

nusia) dan menghabiskan alam lingkungannya.
( A.ltlunandar Cs : 1987 ).

Dalam haI it&Iah perlu adanya suatu LJaurasan dan pengeta

huan bagii generasi muda yang akan meuarisi baik buruk -
nya suatu pengelolaan sistem kehidupan di muka buml le-
bih-Iebih lagi adanya menaruh perhatian yang besar ter-
hadap alam lingkungan hiduP ini.



B A B II
PERKETIBANGAN, PERANAN

PENDIDIKAN KEPENDUDUKAN

NGAN HIDUP

DAN

OAN

TUJUAN

LINGKU

A. PERKETIBANGAN PENDIDIKAN KEPENDUDUKAN DAN

LINGKUNGAN HTDUP

Pada mulanya kependudukan dan lingkungan .'hidup

dlpandang sebagai adanya dua kekuatan besar yang saling
menopang sebagaimana yang telah diterakan sabelumnya r-
r.ralaupun ha1 itu tidak dapat dipisahkan satu sama lain-
nya.
Pendidlkan kependudukan ini mulai mendapat perhatian pa

da aual tahun I970 an, dimana keberadaan pada mulsnya

dl arahkan p6da bagaimana mamp€rsatukan pemecahan masai

lah pertumbuhan dan pengendalian jumlah penduduk, lalu
mencakup pada aspek yang lebih luas yakni dibidang; ke-
hatan, perbaikan gizi yang erat kaitannya dengan alam

lingkungan.
- DaIam dunia pendidikan pelaksanasn Pendidikan KE

pendudukan dan Lingkungan Hidup pada tahun 19?0 ;telah
dirintls berbagai upaya yang dilakukan antara lain ada-

Iah :

I. Pengadaan dan pengiriman buku-buku Pendidikan

Kependudukan dan Llngkungan Hldup untuk guru

murid, tutor dan sumber belajart
2. Penalatan Pendidikan Kependudukan dan Lingku -

ngan Hidup bagi guru bidang studi yang relevan
serta petugas pendidikanr egar mereka dapat

mengintegrasikan Pendidikan Kependudukan dan

Lingkungan Hi6up kedalam bidang studi masing-

masingt

8.
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3. Pengadaan dan pengiriman alat poraga Pendidi-
kan Kepdndudukan dan Lingkungan Hldup ka se-

&o1ah-sekolah, maupun kesanggar kegiatan be-

Iajar ( luar sekolah )

4. Plengadakan pembinaan pelaksanaan Pendidikan
Kependudukan dan Lingkungan Hldup kesekolah-
sekolah setiap tahun.

5. Terbentunya unit pelaksanaan Pendidikan Ke-

pendudukan dan Llngkungan Hidup (PKLH) di -
tingkat Proviesi

6. ltlengadakan kerjasama dengan BKKBN, Kantor llen

teri Kependudukan dan Lingkungan Hidup dallan

rangka memantapkan pelaksanaan Pandidikan Ke-

penduduksn dan Lingkungan Hi duP.

( Prof.DR.Hasan Ualinono : 1988 ).

Dqnl upaya-ypaya yang dilakukan diatas Pendidikan [ePen-
dudukan dan Lingkungan Hidup ini akhirnya melembaga atau

menyusup kedalam institusi ( kurikulurn) yaknl kurikulum
19?5. Dimana kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukakan
seperti ; Seminar Seminar Pendidikan Kependudukan, Loka

karya Pandidikan Kepdndudukan, meobentuk satuan tugas

pEndidikan kependudukan dan membentuk kelompok kerja,
serta adanya r.lorkshop Pendidikan (ependudukan.

Semsntara penyelenggaraan pendidikan kependudu-

Pandidikan Tinqgl terutama di IKIP/FKIP diatur
SK Ittentell Pendidlkan dan Kebudayaan No.0193/0/

yang dikaitkan dengan Keputusan fiendikbud No.OZL2/

dan Kaputusan Dlrektur Jendral Pendidikan Tinggi

kan di
dengan

L9?6 ,
o/Le82

(
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No.20/DJ/19S3, maka penyelenggaraan Pendidik6n Kependu-

dukan menjadi batal. Da1arn hal inl sebagai realisasinya

Pendidikan Kependudukan b€rkembang menjadi Pendidikan

Kependudukan dan Llngkungan Hidup (PKLH)'

Hal dlatas dapat diurujudkan dengan adanya suatu

karja sama oleh Kantor ltlanteri Negara Kependudukan dan

Lingkungan Hidup dangan Eappennas, Pusbang Kurandik/Ba

litbang DePdikbud, EKKBN dan LIPI'

Dimana Pusbang Kurandik menyatakan bahL'a progla9 tendi-
dikan Kepdndudukan dan Lingkungan Hidup dijadikan satu

plogram yakni program Pendidikan Kependudukan dan Ling-

kungan Hidup. ( lll.ntui Dahlan Phd : 1988)'

Porkombangan dlatas adalah pencetminan dari per

kembangan kebtjaksanaan Pendidikan [ependudukan dan Ling

kungan Hidup yang mempunyal kaitan erat dengan perkembar

ngan kebijaksanaen pembangunan nasional yakni dalam me-

netapkan kebijaksanaan kependudukan dan lingkungan hi-

du p.

Penganan secara khusus ini dimulai pada Kabinet Pemba-

ngunan III dengan adanya lllenteri 1"9"t" yang m€ngurus

pengauasan pembangunan tetepi bukan kependudukan yang

mana kebijaksanaan pada uaktu itu hanya difokuskan pa-

da masalah llngkrtnga n alami.

Barulah pada Kabinet Pembangunan IV (1983), pengelola-

an dan kebijaksanaan masalah kepandudukan dikaitkan se

caraeratdengankeseluruhanprossgpenbangunandengan
keluarnya suatu kabijaksanaan dalam bentuk produk hu-

kum yakni; UU No.4 tahun 1982 tentang Pengelolaan Ling

kungan Hi duP.
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Kalau dilihat dari segi isinya UU No.4 tahun 1982 ini e-

dalah Iingkungan hidup sebagai suatu konsep yang komp' ''''
leks di dalamnya, termasuk manusia sebagai unsur lingku
ngan dan sebagai pengubah lingkungan hidup.

B. PERANAN PENDIDIKAN KEPENDUDUKAN LINGKUNGAN HIDUP

lahan
duct )

rubah
nan.
belum
ta n.

Pada mulanya lingkungan adal,ah merupakan permasg

yang dianggap biasa dari hasil sampingan ( by pro

suatu pembangunanr maka dengan sendirinya lalu be

menjadikan Faktor pangahalang dari pada pembangu-i

Dimana tanpa pembangunan lingkungan hidup yang baik
tahu terjamin tentang Pembangunan yang berkelanju=

Pembangunan merupaken aktivitas dalam mengolah

sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam menghasil

kan barang dan jasa. Agar fungsi sugber daya alam tetap
terpelihare secara utuh, maka Emil SaLim ( 19BB)menyata-

kan perlu suatu pandangan melihat kaitan pemampaatan

sumber daya alam tersebut dengan akibat yang ditimbul -
kan bagi lingkungan hidup, sebagai bahan:perbandingan

sumber daya alam tanah bisa memberi mamfaat seceta ber-
Ianjut selama zat hara dalam tanah masih utuh . lJntuk !
tu perlu adanya suatu prosos pamba hbraan-diri .da].n1rsie

teg lingkungan hidup yang dalam hal ini adalah mengenai

tanah.

Proses pembaharuan atau reneuability hanya bisa

sung apablla hukum lingkungan hidup dijalankan
mana mestinya ( di i nda hka n ).

berlan--^
sebagai-
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Sebagai jar.raban dari konsep dl/etas, maka dalam

berbagai upaya telah dllakukan tdrutama dalam haI ke-

bijaksanaan yang sifiatnya jangka pendak, antara Iain;
Analisis Dampak Lingkungan ( nmaal) bagi proyek ter-
tentu, perizinan yang ketat, sanksi dan hukuman bagi

pelanggar dan 'lain sebagainya yang sifatnya kontinsu-
nitas bagi kelansungan Iingkungan hiduP.

Kebijaksanaan-kebijaksanaan tersebut bisa dl-
laksanakan atau dilakukan apabila ada faktor pendukung

dari masing-masing insan manusia. Yakni mempunyai ulaua

san llngkungan antara lain menyangkut ; sikapr kesada-

ran dan pemahamanan mengenai ).ingkungan dengan segala

keterkaitannya, sehingga pembbngunan ini tetap berka-
Ianjutan.

Sementara uauisan.-ma nugi I terhadap Iinqkunqan

nya ti'.dakIah berubah bagitu saja, melainkan memakan uak

tu yang relatif panjang, dimana urau,assn pemikiran manu-

sia beruapa suatu kebiasaan yang jelek dan tettanam dan

diyakini. pada masing-macing sanubarinya, akhirnya mem

baua akibat yang jelek pada diri sendiri serta lingku -
ngan hidupnya.

Untuk itu perlu adanya suatu usaha strategls
dalam menanamkan L,auaaan manusia terhadap lingkungan sg

jak usia dini sampai dia melangkahkan kaki kedunia pen-

didikan atau sakolah. Semenjak itulah individu atau ma-

nusia menyadari hal-ha1 yang beruape banda atau orang

yang berada dlsekltarnya. Sebagei uujudnya mengacu ke-
pade proses sosialisasi yang punya kaitan erat dengan

sistim sosial.
Proses demiklen dlkemukakan oleh llazzia Luth (1988)
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dalam tulisan nYE anlara laln

1. K e luarge
2. temPat bermain
3. Sekol a h

4. Iledi a ['lassa

5. masyarakat

Sedangkan prosss sosi.alisasi dapat digunakan m€lalul pro

3SS ?

I
2

3

4

Peniruan (Imitation)
Identifikasi ( Identiflcation)
I nternali sasi ( Internazalitlon )

Inkulturasi ( Enculturation )

Dengan arti kata bahua keluarga, tempat berma-

in, sekolah, media massa dan masyarakat merupakan titik
tolak dalam proses sosialisasi yang dapat berupa peniru

an ( Imitation ), Identifikasi ( Identification ), In -
ternallsasi ( Internazation ), Inkulturasi (EnkuLturati

on), akhlrnya akan mengatah pada suatu prosas pembaharu

an diri ( Heneubility ) t<earah mempunyai L'auasan yang

baik terhadap Ii ngkun ga nnlia.

Lebih tajam dapqt kita lihat bahua pengalihan n!
lai-nilai diatas , dapat kita simpulkan bahr^ra cara peni

ruan dan pembudayaan (enkulturasl ) yang dapat dianggap

paling tepat. Sebab cera peniruan inl proses dimulai

dari masa kanak-kanak yang pada masa ini telah pertama

dia kenal kelualga dan lingkungan tempat ia berada (In
taraksi sesama keluerga) . Dalam hal inri orang tua te-
rutama lbunyalah yang berperan. Sedangkan cara pembuda

yaan berlansung setelah 6danya p!osea peniruan yang



di dasarkan kePada

gunakan komuni kasi

It+.

rekonstruksi intelektual dengan meng

bahasa.

Darl cara yang dianggap paling tepat diatas' ma-

ka media yang dianggap paling tepat adalah melalui pro

ses pendidikan dalam jalur formal, in formal dan non

formal. Sekolah dianggap sebagal suatu lembaga pendidi-

kan formal, maka disekolhh inilah nantinya dikembangkan

nilai, sikap, dan keblasaan akan diarahkan kepada haI

hal yang diharapkan ( adanya suatu perobahan yang ter-
arah dan matang ).

Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup

menghendekl perobahan yang tersabut diatas, sehingqa

seseolang individu itu mempunyai uauasan akan lingku-
ngan yakni melalui pemahaman dan kesadaran yang menda-

lam dan berakar mengenai saling keterkaitan dan keter-
gantungan antara manusia dengan segala unsur lingkungan

nya terutama dari segi :

- Fisik ( ketergantungan lansunq )

- Biologis (keterkaitan hiduP )

- Biografis ( ruang/tamPat )

- Uaktu ( antar generasi )

- Non fidik ( ketergantungan sosial, cara psng-

gunaan llngkungan )

- Dan s e ba gai nya.

'Un"r" keterkaitan manusia dan linqkungan dia-
tas juga sesuai dengan konsep kebijaksanaan yang beruPa

produk hukum ( UU No. 4 tahun 1982 ) dengan istilah tl-
dak menyangkut artlan lingkungan secala mikro ( a1an,
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pemukiman) tetapi manusia juga termasuk kedalamnya ,ba

ik sabagai masyarakat atau penduduk ( segi demografik

dan agregasinya ) sekallgus lingkungan sosialnya. Begi

tu juga masalah kependudukan saling terkait dengan ma-

salah lingkunganr llngkungan rusak dikarenakan oleh

beban penduduk yang selalu msmpengaluhi kualitas pen-

duduk itu sendiri.

Dari hal-haL diatas dapatlah disinpulkan bahura

pefrdidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup sangatlah

berperanan penting dalam tindak penyelematan dari hal
hel yang tak diingini ( misalnya; bencana alan, malape

taka serta peDbahan struktur sosial yang mengarah nB-

gatlf). lJntuk lebih jetasnya dapat dilihat penjelsan

dibauah ini yakni apa-apa yang menjadi tujuan dari
Pendidikan Rependudukan dan Lingkrng"n iiidrp.

C. TUJUAN PENDIDIKAN KEPENDUDUKAN DAN LINGKUNGAN

HTDUP. 
\6\l

Pada prinsipJ Pendidikan Kependudukan dan Ling
kungan Hidup adalah dua program yang dijadikan satu dan

dalam tujuannya i€Ias berbeda satu sama lainr akan teta
menpunyai kesamaan dalam hsl bidang kajiannya. Dimena

progran pendidikan ini berasal dari program pendidikan

kependudukan dan program pendidikan lingkungan hidup.

Pendidikan kependudukan meletakkan sasalan utamanya pa

da perubahan sikap dan perilaku masalah rrreproduksi

dan persebaran rl penduduk secata rasional , sementara

pendidikan lingkungen hidup sasaran utamanya pada upa

ya perubahan sikap dan perilaku pada masalah penqelola

an sumber daya alam sscala rasional dan bertanqgung jg
r.rab. Sehingga kalau kita telusuri lebih Ianjut antara
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kedua program pendidikan tersebut akan bermuara pada pan

tai yang sama yakni; suatu upaya, peningkatan kualitas hi

dup penduduk dalam artian secara makro.

Agar dapat kita kenal secara rinci dari kedua program

pendidikan tersebut, meka dibalrah ini akan diuraikan
dalam penjelasan Yang terPisah.

1. Pendidikan KePenduduka n.

Pendidikan kependudukan pertama kali muncul di
Sr.ledia pada tahun I935, kemudian disusul oleh Ameri-

ka Serikat pada tahun I93?. Batasan dari pendidikan

kependudukan ini dapat kita lihat hasil lokakarya
Unesco di Bangkok tahun 1970 sebagai berikut :

rr Suatu program kepdndidikan yang menyediakan kaJi

an tentang situasi kependudukan dalam keluargarrla

syarakat, bangsa dan dunia dengan maksud untuk me

ngembangkan sikap dan perilaku yang rasional dan

bertanggung jaueb terhadap situasi penduduk yang

sedang dihadaPi rr.

Dari betasan diatas itulah yang dijadikan sebagai

landasan dalam pengembangan kependidikan kepdndudu

kan yang diperuntukan bagi seluruh bangsa yang ada

di dunia dan terlebih-Iebih lagi pada n€98ra yang

sedang menghadapi permasalahan kependudukan .
Permasalahan kopenduciukan yang dihadapi dari ma-

sing masing bangsa atau negara satu sama lainnya
berbeda, mungkin saja mtngahadapi permasalehan per

tumbuhan penduduk yang cepat yang biasanya terjadi
pada negara-negara yang sedang belkembang. Tetapi

bangsa lain juga mengalami hal eebaliknya yakni ;
pettumbuhan penduduk yang demiklan r€ndah sehing-

9a merasa kuatlr terjadinya kemunduran jumlah pen

duduk.
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Bangsa Indonesesia juga mengalami permasalahan

kependudukan yang specipik. Jumlah penduduk

yang besar, dengan pertumbuhan dan rasio keter-
gantungan yang tinggi; iersebaran penduduk yang

tidak merata dan diatas itu semua sebenarnya Fo

kus permasalahannya terletak pada kualitas pen-

duduk yang rendah. Seperti Negara Anerika Seri-
kat juga memiliki jumlah penduduk yang besar ji'
ka dibandingkan dengan Indonesia, namun Amarika

tidaklah meletakkan permasalahan kependudukan -
nya dalam jumlah yang banyak tsrsebut. Begitu
juga tentang kualitas hidup penduduk, tidak di-
masukkannya pula kedalam permasalahan kependudu

kan, melainkan dilihatnya dalam kerangka berba-
gai sektor kahidupan misalnya menyangkut masalah

sektor kependidikan, ekonomi, sosial budaya, tek
nologi dan lain-Iain . Justru itummasalah kualit:-
tas penduduk adalah masalah yang sangat besar

yang mencakup aneka matta atau multi dimansio -
nal. Demikian besar masalah itu' sehingga dapat

disetarakan dengan tujuan utama pembangunan na-

si onaI.

Jadi dalam upaya meningkatkan' kualitas
penduduk tarkait dengan banyak faktor yang lain
diluar penduduk itu sendiri seperti peningkatan

produksi, perluasan dan kesempatan memperoleh

pendidikan, kesehatan, keadilanrhukum dan lain
se ba gai nya.

Salah satu kondisi sosial budaya di In-
donesia yang manimbulkan masalah pertumbuhan

penduduk adalah norma keluarga yang memiliki be-

nyak anek. lvlenurut Sutrisno Hadi (1978) paling

uPr tEr ::ir!<rAN tKt? Frnlm
(lr.:..; BACA DItt.r.r rt

TIDaX ,,,'''.t.ilr ^! nrp.q r -' L.\,c

I
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sedikit ada nilai budaya yang berkembang yang

berprinsip bahr,la anak'iebagai prekat cinta ka

sih, sebagai pelansung keturunan, sebagai ta-
man rumah, penolong dan pellndung dan anakpun

sebagai sumber rezeki akibatnya pertambahan

penduduk ce pa t.

Untuk memecahkan masalah kualitas pendu-

duk tersebut perlu dipahami dari berbagai as'
pek pengetahuan dengan pendekatan multi ints!
disipline!. Pendidikan kependudukan adalah sa

Iah satu upaya untuk hal tersebut. I9I19-IL"
studi kependudukan atau populatlon studtcg da*'--

dalam mencapai tujuannya hatus nenamfaatkan

itnu pengetahuan a1em, ilmu ekonomi, antropo

logi, sosiologi, psikologi sosiall .demograFl,

ekologi, pendidikan agaler moral dan etikat
sejarah dan geografi.

Dengan mempelajari cara nuItI disiplt -
ner tujuan yang diharapkan ol€h Pendidikan

kependudukan semakin kongkrit untuk dihampiri'
Adapun tujuan pendidikan kependudukan itu se-

cala umum ialah untuk memungkinkan pelajar da

menguasai pengetahuan keteraapilant sikap dan

nilai yang diperlukan untuk memenuhi dan menl

Iai situasi kependudukan yang ada, kekuatan

dinamis yang membentuk dan berpengaruh untuk

kesejahteraan dirinya, keluarga, ma syraakat t
bangse dan dunia dimasa kini dan mendatang

dan dengan demikian peaerta didik menyadari

dan. memlliki dasar pengambilan keputusan da-

lam mengatasi permasalahan kependudukan yang

tengah dihadapi sejalan dengan kebijaksanaan
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kependudukan di ne gar a nya '
Secara khusus tr'ijuan pendidikan kependu-

dukan dapat dikemukakan dalam rumusan sebagai

berikutr seperti yang dikemukakan oleh A'lYlu-

nandar Cs ( I98?) :

1. flleningkatkan pengetahuan tentang konsep da

sar pendidikan kependudukan dan hubungan

timbal balik antara dinamika penduduk, pr!

]aku manusia, kr,lalitas lingkungan hiduP t
dan berbagai kehiduPan menusia'

2. trlengembangkan kesadaran akan masalah kepen

dudukan dan pemecahannya bagi pengakiten

kualitas hiduP ma nusi a '
3. fllengembangkan nilai dan sikap yang rasional

dan bertanggung jar,lab terhadap usaha peme-

cahan masalah k e Pe ndudukan'

4. t{eningkatkan keterampilan memecahkan masalah

kependudukan yang dihadapi bagi kesajahte9'

raan diri, keluarga dan masyarakat'

5. ltleningkatkan keikut sBrtaan pelajar dalam

kegiatan pemecahan masalah kependudukan ba

ik secara individual maupun kelompok'

2. Tujuan Pendidikan Lingkungan Hidup'

Pendidikan Linqkungan hidup objek kajiannya

berbeda jika kita banding dengan kajian pendidi-

kepdndudukan. Pendidikan kependudukan me neka nka n

kepada pembentukan pengetahuan, sikap dan keteram

pilan yang diatami oleh manusia itu sendiri ten-

tang ha1 manusia itu sencjiri sedangkan pandidikan
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lingkungan hidup mempersiapkan manusia dalam me

hami ,bersikap dan berksterampllan serta mens-

laah masalah-masalah yang timbul akibat priiaku
manusia ltu sendiri terhadap dunia dlluar diri-
nya termasuk makluk hidup lainnya beserta peri-
l akunya

Justr.u itu pendidikan lingkungan hidup me

nitik beratkan pada segi-segi ilhu: ekologi yang

relevan dan penting untuk setiap orang. Pendidi-
kan Iingkungan hidup ibarat sebuah kendaraan
yang membaua pesan-pesan penting dari ilmu eko-
1ogi. Ilmu pengetahuen tak dapat bercerita ten-
tang makna kehidupan tetapi ia dapat bercerita
pada kita bagaimana nenghidupkan, kshidupan yang

lebih bermakna pads klta. Inilah gagasan pokok

pendidikan tingkungan hi dup.

Pandidikan Lingkungan Hidup adalah sua-
tu pengkajian tentang bermacam-macan lnteraksi
yang msngembil tempat diantara benda-benda hi-
dup dan benda-benda mati terutama manusia dan

lingkungannya. Pendidikqn lingkungan hidup me-

ngembangkan konsep ekosistem yang mempersatukan

hukum-hukum dasar kosservasi dan tarmodinamika
yang mengEasair dsur materi dan aliran enarsi da

1am alam. Pandidikan lingkungan hidup mengembang

kan gagasan-gag€san dari berbagai disiplin ilmu
lain, agarnsupaya dapat menerangkan bagaiurana

benda-benda hidup termasuk manusia didalaornya

menggunakan sumber daya dan mempengaruhi lingku-
ngan ketika nereka berupaya memuaskan kebutuhan

hldup mereka.
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Batasan pendidikan llngkungan hidup dalam

cakupan lnternasional tefah dibuat setahun sebe-

Ium deklaration Stocklom yaitu dalam konfresi ker
ja tentang pendidikan konservasi lingkungan ( Env

romental conservation education ) y"ng diselengga

rakan oleh Himpunan Penqauretan alam dan sumber -
sumber alam di Sr.ritzerland dalam tahun 1971.

Dalam definisi (batasan) dinayatekan bahr'la

pendidikan lingkungan hidup adalah proses msreor-

ganisasi nilai dan memperjelas konsep-konseP un-

tuk membina keterampilan dan sikap yang diperlu
kan untuk memahami dan mengahargai antar hubungan

manusiar kebudayaan, dan lingkungan fisiknya.

Berdasarkan batasan yang dikemukakan diatas
maka tujuan.yang ingin dicapai dalam pendidikan

llngkungan hidup oleh konfrensi Tbilisi (USsn)

tahun l9?5 dikenukakan sebagai berikut :

1. Kesadaran ( auareness); pendidikan lingkungan
. menclptakan generasi muda sadar lingkungan

dan Perma sa laha nnY a

2. Pengetahuan (Knor.rledge); progmram pendidikan

lingkungan adalah untuk memberikan pengetahu

an yang memungkinkan untuk bekerja aacata 
.te

pat guna dengan lingkungan.

3. Sikap ( ettitudes); Program pandidikan ling-
kungan akan menciptakan dan mengubah sikap

terhadap lingkungan yang akan mempromosikan

peran serta yang benar dari perseorangan da

lam melindungi ian memperbaiki lingkungan.



22.

4. Keterampilan (ski11); program pendidikan

lingkungan akan mepgembangkan keterampi-

1an yang dibutuhkan untuk memecahkan ma-

salah Ii nqkungan.

5. Penilaian (evaluation); pendidikan I'in9-
kungan akan memberikan kemampuan untuk pe

nilaian dan program-program dalam istilah
istilah dari berbagai dimensi; ekologi,

Politikr sosial, eststika dan pendidikan'

6. Peran serta (participation); plogram pen-

didikan lingkungan seharusnya menjamin pg

ran serta yang luas untuk memberi kesempg

tan bagi tindakan tepat guna untuk neme -
cahkan masalah-masalah 1i ngkunga n.

(Drs.|rlazzia Luth flg : I9BB).

Dalam tujuannya Pendidikan Linqkungan Hidup dl
atas terkandung unsur 'tujuqn yang meliputi pembina-

an unsur; pengetahuan, kesadatan, sikap, keterampi-

lan, kemampuan mengevaluasi dan keikut sertaan dari
peserta didik dalam hubungannya dengan pelestraian

dan peningkatsn kualitas lingkungan hidup'

Pelakeanaan Pendidikan Lingkungan Hidup dikebg

nyakan negars Asla telah menggunakan tujuan pendid!

kan llngkungan hidup diatas dengan menyesuaikan nya

menurut kebutuhan masyarakat di L,ilayahnya. Ada pun

tujuan umum pendidikan lingkungan hidup adalah mema

jukan r,rarga negara yang bertanggung jaueb yang dlbg

kali dengan pengetahuan sikap, bi1ai, keterampilan

yang akan memungklnkan mereka dapat hidup dalam in-
teraksi yang harmonis dengan. llngkungan baik )'in9-
kungan alam maupun Iingkungan buatan manusia'
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Adapun tujuan khusus Pendidikan Lingkungan

Hidup mencakuP :

i. Itlengembangkan kesadaran akan pollunya indivi
du dapat memenuhi kebutuhan hidupnyat

2. ltlengembangkan kesadaran lingkungannya dan ma

salahnya pada masa kini dan mendatang "--:

3. lYlendapatkan pengetahuan dan pengartian ten -
tang hubungan ekologis manusia dengan lingku
ngan sosial budaya dan biofisiknya

4. lYlemimllki kemampuan yang diperlukan untuk pa

nguasaan sumber socala bijaksana melindungi

dan mengembangkan lingkungan menuju Pemecah-

an masalahnYa

5. Ilengembangkan sikap, nilai dan kepercayaan

yang sssensial untuk meningkatkan kualitas
dan konservasi Li ngkunga n

6. Berpartisipasi aktiF, baik secara individu
atau secara bersama-sama dalam keqiatan

yang berhubungan dengan perbaikan lingku -
ngan.

Berdasarkan semua tujuan diatsstmaka suatu prog:-

ram a9a! pendidikan lingkungan hidup tidak akan cu-

kup disiapkan untuk mengembangkan aspek kognitif dan

afektif saja, melainkan juga aspek psikomotolik ny a '
LJntuk menyiapkan pengetahuan yang didasarl masalah

lingkungan, tujuan dasar proQram dasar pendidikan

lingkungan hidup untuk melobah sikap dalam hubungan

nya dengan situasi kogiatan menqenai maealah lingku

ngan dan mengembangkan keterampilan untuk memperke-

cil akibat buruk dari masalah llngkungan yang ada'
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tqANUSIA DAN LI NGKUNGAN

A. tlANUSIA PENGHUNI ALAIl SEITIESTA

HIOUP

K omponen-hompone n skosistem yang maha besar ada

lah blam semeste dan manusia disamping tumbuh- tunbuha n t

binatang., udaral cahayar air dan sebagalnya.

trlekhluk hidup di alam semlsta, tubuhnya memil'iki susu -
nan yang terdiri dari beberapa Utleulo Unsur yang paling

dominan terdapat dalam dirinya adalah 0ksigcn (OZ) yei-
tu 65F, Kerbon (C) sebanyak 18S, unsur Hidrogen (H) teg

dapat 10f, unsur l{itrogen (N) yaitu 3S; Kalslum (r) se-

banyak Zfi oan unsur losfor (F) sebanyak 1S. Unsur-unsur

tersebut sangat diperlukan dalam menjalanl proses fisLo
logis dalam tubuhnya, agar dapat tumbuh dan berkembang

sarta untuk ProduknYa.

Ptoses fisOologis yang perlu dllakukan o18h mang

sia umpemenya bernafase tumbuh dan berkambang' Dalam

pernafasan diperlukan 0ksigen sarta zat makanan yang

tstdapat didalam tubuh yaitu Karbon Hidrat, Lemak dan

Protein. Ketlga macam bentuk makanan lni dalam bentuk

Glukoea, Assm Iemak den Glistrol aerta asam-asam amino

dengan bantuan 0ksigen dioksldasi dan dihasllkan energi,

karbon dioksida (C02) dan H20.

Kekuatan yang diperoleh manusl'a digunakan untuk

aktivitas -aktivites hidup serta disimpan dalan tubuh

untuk menyusu ln tubuh serta untuk menggantl sal-sel yang

rusak. Sedanikan Karbon dloksida dibuang karena tidak
dlperluken. Ges ini dikenal sebagal' gas yang sangat msm

bahayakan, karena dalam kadar yang tinggi 6as C0, dapat

mengaklbatkan kematian sesaorang. Ploses diata8 disEbut

sebagal prosea resplrasl. yeng sengat penting untuk sE-

luruh jenis makhluk hiduP.

21.
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Sebagaimana ktta ketahui bahua 0ksigen berassl darl tum

buh-tumbuhan dan reaksl-reaksi limie lalnnyat yang volu
menya dalam atmosfir klra-klra 21r. D€mikian juqa de-

ngan makanan yeng diperluken manusia dan binatang ber-
esal dari tumbuh-tumbuhan yang dlhasllkan dalam proses

fotosi nta si snye. 0alam proses fotosintesis karbon dlok-
eida atau C02 dan air (H20) dangan bantuan slnar mataha

rl zst hiJau daun atsu clotopyl dlubah manJadi karbon -
hldrat den oksigen. Karbon hid!at yang dihasilkan OIah

tumbuhan ini digunakan kambali oleh makhluk hidup seba-

gal nakanan. Contoh; Nasi yang kita makan berasal dari
tanag.n padir',|ang mana butlr padl yang dihasllkan meru

pakan salah aatu hasil fotoslntesls. Demiklan pula de-

ngan oksigen yqng dlhasllkan tumbuhan sangat panting dg

Ien proses pernapesan makhluk hidup. Persamaan reaksl
kimia Fotosisntesis secata umum dibagankan sebagai beri
kut:

Enersi CahaYa

CE 0+ H CrHrr0t + 0a
2 2

khlorofil

Jedi proses fotosinetsis ini merupakan Proses pembentu-

kan makanan, dari karbon diokslda dan Blr Yang dileku -
kan oleh tumbuhan hijau yang bErklorofiL dengan bantuan

cahaya matahari.

Bila kita perhatikan antara proaes fotosintesis
dengan resplrasi, maka tordapatlhh suatu siklus hubu -
ngan timbal balik yang saling lsl menglsi satu sama Le-

in dan lni seaual sekeli dengan prinslp ekosiston y€ng

terJadl secate alsmlah tanpe dlbantu oleh aktlvltaa -
ektlvitae ma nusi e.



Dari proses ekosistem se Per ti
pat dipahami prosesnYa secara

hat dalam bagan dibaulah ini :

zte:

yang digamberkan diatss da

jelas sebagaimana terli -

lt
C6 eye
Fla t aha ri

+Enersi4

I

llanusia membutuhkan enetsi, makanan adalah sum-

ber enersi bagi manusia untuk membangun tubuh yang ber-
fungsl dalan proses fislologisnya. fllakanan-makanan yang

mengandung enersi untuk kebutuhEn manusia tersebut menu

rut Drs.A.llunandar Cs :1987;3r ada 6 jenis makanan yang

sangat mernpangaruhi pengedaan enersi dal'an tubuh manusl

a, makanan-makanan tarsebut adaleh sebagai berikut :

1. Hidrat Arang atau karbon Hidrat.
Hidrat arang {Karbonhidrat) merupakan sum-

ber ensrzi yang diperluksn oleh tubuh menusia

ksl9en
(oz )

Resplrasl Heuan

dan tumbuhan

Fotosistesls
Tunbuhan Hi jau
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maupun her,ran Yang menga ndung

4r2 kalori dalam setiaP gran

2. Protein.
Protein merupakan makanan yang sangat

penting untuk pembangun tubuh atau untuk m!ng-

ganti sel-sel yang tusak. Berdasarkan hasil pg

nelitian, Protein inl sangat b€rpengaruh kePaf

da kecerdas6n. 01eh karena itu dalam usaha me-

nlngkatkan kualitas hidup manusia dan mencegah

kematian balita, protein sangat memBganq PBra-

nan penting dalam kehldupan manusLa.

3. L a m a k.
Lenak sebagai sumber enersi dan Juga se-

bagel cadangan makanan, penting untuk menyusua

dan membranplasmar mitokondria yang merupakan

kompone n-komponen dalam seI. I gram lemak mE-

ngandung k81ori sebesat 9r3 kalori.

1 A i r.
Alr adalah merupakan bahan yang sangat

aasanalal bagi senua makhluk hldup Jumlah air
yang terdapat dalam tubuh manusla sekitar 80F'

Prosas flsiologls dapat berjalan karena ade -
nya air. Semua kegiatan sel dapet barlansung

dengan bantuan alr, oleh karena 1tu manusla

lebih mudah matl. karena kehausan dari pada ke

laparan.

kalori sebesar
karbonhidra t.

5. t{lnera1.
Sekltar ?Of, mineral untuk membangun tu -

buh terdlri darl : (1).xalsium, (2) natrlurn t
(3) katLum, (4) fosfol' (5) beleran9, (?) kh+

1or, (8) uesl .
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llineral-mlneral tarsebut diperlukan untuk pem-

bangun tubuh dan regulpsi. tYlisalnya kalsium
(Ca) p€nting untuk pembentukan tulang dan 9i-
gi demikian juga halnya dengan fasfor '. ';
Natrium (t{a) aipertukan untuk memelihara kesE-

imbangan asam dan basa diperlirkan kira-kira 5

m9 per hari. Kalium (x) berfungsi untuk kese-

imbangan asam dan basa serta untuk aktivitas
otot dan syaraf, diperlukan sebanyak t[ mg per

hari. Khlor 'diperlukan untuk keseimbangan a-

sam basa, sangat penting untuk pembentukan a-

sam lambung, diperoleh dalam bentuk garam a-

tau NaCI dalam makanan. Belerang diperlukan
untuk pembsntukan protoin sedangkan bssi (Ft)

diperlukan untuk pembentukan homoglobin da -
Iam se1 darah merah.

6. Vi tami n.
Vitamin berfungsi untuk menjaga keCeim

bangan fungsi fisiologisr dalam tubuh diperlu
kan vitamin tersebut. Pada Umumnya vitemin di
bagl atas dua golongan yaitu vitamin yang Ia-
rut dalam air ( vitamin B dan C) dan vitamin
yang larut dalam lemak (vitamin Ar 'Dr Er K ).
Kekurangan dari salah satu vitamin akan mengai L-'
batkan keseimbangan E$0ologis tubuh targanggut

misalnya kekurangan vitamin A akan mengaklbat-

kan kebulaan, kekuarangan vitamin K menyebab -
kan kelumpuhen dan begltu juga akibat kaku!a'
ngan vitsnin B manusla mendapat sakit biri-bl-
rl sedangkan kalau seseorang kekurangan vita-
m5.n C penyakit yang skan didaritanya adalah

penyakit sariauan dan terjadinya pendarahan pa

da gusi dan lain-lein sebagainYa'
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Eerdasarkan uraian-uraian diatas bahuam dalam u

saha meningkatkan kualitas hidup manusia, persyaratan -
persyaraten yang terdapat dalam 'semua jenis makanan itu
harus dipenuhi artinya bagalmana manusia dapat hidup sg

hat. Untuk hidup sehat diperlukan faktor-fakto! Iingku-
ngan yarrg mendukung untuk itu. llisalnya bila tumbuhan

yang terdapat dalam dimuka bumi ini jumlahnya berkureng

okslgan yang dihasilkannyapun manJadi berkurang. Ha1 ini
dapat mengganggu respirasi manusia maupun makhluk hidup

lainnya. Karbondioksida yang dihasilkan dari pernafasan

manusla, binatang dan tumbuh-tumbuha n, asap ksnderaen ,
pabrlk pembakaran kayu tentu akan bertambah karena jum -
lah tumbuh-tumbuhan makin sediklt. Aklbatnya kadar Cf ,
dalam udara makin meningkat. Penlngkatan t0, YanB ting-
gl akan berpengaruh terhadap kesehatan manusia' Karena

sepertl klta ketahui bahr.la C0, meruPakan racun bagl tu-
buh makhluk hidup. Peningkatan C02 yang tin99i berpenga

ruh pula pada keadaan suhu dipermukaan bumi. Suhu yang

tingggt akan berpengaruh terhadap tubuh manusia' Geiale

inl sering terjadi dtkota-kota besqr misalnya di tarmi-
naI. Bus-Bus mengeluarkan asap sedangkan tumbuh-6umbuh-

an dlsekitarnya tidak ada, eklbatnya orang akan menjadi

kepanaran, mata pedih, mual dan sebaqainya'

Jadi kondisi manusia tldak lepas dari faktor-faktor Iing
kungan yang lain, tumbuhan, heuan, maupun faktor-fakto!
a biotik lainnya yaitu udera, tanah ,air, cahaya dan sa

b a gai nya'.

Ait, udara, tanah dan sumber makanan untuk menJa-

ga kelansungannya tidak lepas dari usaha manusia untuk

menyelamatkan tumbu.h-tumbuha n berupa hutan atau tanam-

tanam lal nnYa.



40.

Sebagal surnber makanan tumbuhan dapat mengahsilkan kar-

bonhidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral' Kelam-

baban udarar suhu udara dapat diptur dengan adanya po -
hon yang rindang dan juga adanya hujan lokal tidak lepas

dari partisipasi tumbuh-tumbuhan yang ada, karena pada

tumbuhan ada proses transplrasi yaitu penguapan air me-

1alui daun. Akar tanaman mempunyai kemampuan yang sa -
ngat tinggi dalam menyerap air dan membar'ranya keatas ke

pergukaan tanah dengan bantuan pembuluh-pembuluh kapi -
ler pada batang dan daun tu4buhan.

Air hujan yang jatuh ditahan oLeh daun tanam-tanaman

atau tajuk, sehingga tidak lansung mengikis tanah' An -
daikata tumbuh-tumbuhan ini tidak ada air hujan yang

jatuh akan metusak permukaan tanah misalnya erosi ta -
nah. Air hujan yang turun tldak dapat dimampaatkan o-

leh manusia karena akan segera kembali ketaut padahal

air tauar merupakan kebutuhan hidup utama bagi kebutu-

han hiHup menusl.a. Akibat adalah banjir serinq melanda

daerah-daereh aliran sungal dan daerah-daerah lainnya

yang lebih rendah.

Khusus di daerah tropika, tanagan hutan dengSn

bantuan jamur mlkorliza dongan cepat dapat memampaatkan

kembali mineral-mineral atau zat anotganik yang terda-

pat dalam tanah sebagai hasil dekomposisi, sehingga ti

dak terbuang pelcuma terbaua air kelaut' AhIi ahli eko

logi maupun Genetika menyebutSan hutan sebagai sum-

ber plasma nuftah atau sebagai sumber gent untuk pomu

lihan tanah. Dalam hal itu penyediaan bibit unggul i

ini penting untuk meninqkatkan produksi makanan dalam

usaha memenuhi kebutuhan manusia yeng semakin bertambah'
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DaIam usaha mengendalikan dan memperkecil Jum-

Iah anak tidak lepas dari kepuluean individu keJ.uarga

dan masyalakat yang bersangkutan serta berhubungan erat

dengan sosial budaya masyarakat yang bersangkkutan.

Perubahan sosial budaya, misalnya dari menginginkan ke

luarga b€sar ke keluarga kecil memerLukan raaktu dan ke-

sabaran para i nova tor.

llenurut SoerJono Sukanto (fgeZ): 323-333 fak-

tor yang menyebabkan perubahan sosial dan budaya bersum-

ber dari dalam masyarakat itu sendili sebagai akibat da-

ri penyebab dibar.rah lni :

1. Bertambah atau berkureng pendiduk .

Jum1ah penduduk yang meningkat cepat, mi-

salnya dipulau jaua, menyebabkan terjadinya per

rubahan dalam struktur masyarakat yang diikuti

pula oleh perubahan pola kebudayaan masyarakat

( pola sikap, pola perilaku dan pola sarana fi-

sik). Perubahan itu nyata terjadi misalnya peru

bahan dalam sistem hak milik atas tanah; orang

mengenal hak milik atas tanah, seua tanah, gadai

tanah, bagi hasil dan seterusnyar yang sebelum-

nya tidak dikenal ora n9.

Berkurangnya penduduk dapat diakibatkan oleh hal

ha1 ysng al,amlah (r.rabah, bencana alam dan sebagai

nya) i tetapi dapat pula karena berpindahnya seba
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gian dari penduduk dari desa ke kota dan suatu

daerah (pu1au ) kedaerah, Iai nnYa.

Gejala pertama yang kini banyak kita temui di-
Indonesia, khususnya dipulau jaua, dikenal de-

ngan gejala urbanisasi (gsjala meningkat pada

negara-negara industri berkembang). Dalam hal'

kedua, perpindahan penduduk dari pulau jaua

ke pulau lainnya ( Sumatera, Kalimantan , Su-

lauesi dan Irian Jaya) yang dikenal dengan se

butan Transmigrasi.
Perpindahan penduduk tersebut mungkin mengaki

batkan kekosongan, misalnya nampak pada gejala
staratifikasi sosial atau pembagian kerja dan

lain-laln, yang akan mempengaruhi lefrbaga-lem-

baga lainnya. Perpindahan penduduk atau migra-

si itu ( antar negara dikenal ssbagai emigrasi

dan bagi negara yang menerimanya dikenal seba-

gai imigrasi) telah berlansung beratus-ratus
ribu tahun lamanYa di dunia ini.

Hal ini sejajar pula dengan meningkatnya jum-

lah penduduk dunia. Pada masyarakat-masyarakat

yang mata pencahariannya berburu, perpindahan

seLalu dilakukan , karena kehidupan inereka khu

susnya dalam hal persedian heuan-heuan buruan

sangat tergantung dari alam yang dikenal se-

bagai masyarakat nomaden. Apabila heuan-heuan

te!sebutm habis, mareka lalu berpindah ketern.

pat lain yang mereka anggap suatu tempat yang

penuh atau banyak mempunyai bagi pemenuhan ke

butuhan meraka dan begitulah seterusnya.



33.

2. Pe nemuaa-pe nemua n Baru.
Suatu proses sosial dan kebudayaan ba

sar, tetapi yang terjadi dalam jangka r.raktu

yang tidak lama, maka hal tersabut disebut se

bagai rrInov65irt. Proses tersebut bermula dari
pada suatu penemuan baru yang dikenal seba -
gai suatu discovery. Jalannya penyebaran dan

penerimaan unsur baru itu dalam masyarakat
yang seringkeli menyebabkan berkembangnya hal
hal baru yang mendukung penemuan tersebut di-
kenal sebagai proses rrinventionrr. Hal-haI ba

ru yang ditemukan itu bisa berupa unsut-un -
sur kebudayEan ( nilai, nolnar cita-cita yeng

mengarahkan pola belsikap atau pola perilaku
atau pola sarana fisik ), atau bisa berupa

unsur struktur masyarakat (hubungan status a

tau organisasi baru ).

Jika di perhatikan
penemuan baru i tu, nampak

lam masyarakat. Pendorong

mencari hal-hal yang baru

lebih lanjut perihal ponemuan-

adanya beberapa pendorong da-
bagi individu-individu untuk
antara Iain adalah:

1. Kesadaran dari orang perorangan aken kekura
ngan dalam struktur dan kabudayaannya.

2. Kualitas ahli-ahli dalam suatu masyarakat
dan kebudayacfnnya.

3. Adanya per6nsang bagi kegiatan penciptaan

dalam masyarakat.

SBpBrti telah dikamukakan bahua seringkali suatu pene-

muanppanemuan baru menyebabkan perubahan-perubahan da-
lam bidang tertentu, yang ekibatnya memencar kebldang

bidang lainnya. Beberapa contoh cara penyebalan psnemuan
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suatu unsur baru dalam masyarakat yang memancar ke bi-
dang lain, misalnya sebagai berikut :

a. Penemuan alat kontrasepsir menyebabkan peruba-

han pelubahan dalam bidang kehidupan lain (me

nyebar) misalnya pada bidang pendidikan, pelay

yanan kesehatan, pelayanan keluarga berencana

dan lain-lain.
b. Plasuknya listrik dan irigasi kedaerah pedesa-

an yang tandus, menyebabkan perubahan cara

bertani penduduk setempat yang lambat laun da

pat mengubah adat istisdatnya, khususnya da -
lam hal bercocok tanam.

c. Pertentangan ( Confll ct ).
Pertentang?n dalam masyarakat dapat pula men-

jadi penyebab terjadinya perubahan sosial dan

kebudayaan . Pertentangan itu bisa terjgdi an

tara orang Perolangan dengan kelompoknya atau

pertentangan antar kelompok. Ssbagai contoh :

mr,lngenai cara bercocok tanary penduduk asli
dangan kaum pendatang yang berbeda dalam hal
tehnologinya. lYle ni mbuL ka n perubahan sosial
dan kebudayaan pada masyalakat yang bersang-

kutan.
d.Perubahan yang berasalr dari perubahan ling-

kungan fisik yang ada disekitar manusia.

Adanya gempa bumi, banjirr taufan dapat menye

babkan manusia meninqgalkan dasrah tersebut.
Ditempat yang baru mereka menyesuaikan dengan

Iingkungan Yang baru (adaPtasi ).
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Faktor-Fsktor yang dikemukakan diatas mampu m€,ru

bah sosial budaya masyarakat. Damikian pula pendidikan

sangat berpengeruh terhadap sosial budaya masyarakat, mi

salnya yang tadinya penduduk telah dirbiasa dengan mem-

buang kotoran ke sungai . Dengan melalui pendidikan lam-

bat laun akan berubah, demikian juga dengan penggunaan

air bersih, membuang sampah, mandi di sungaL dan sebagai

nya. Sanksi hukum yang tegas dapat memperceiat terjadi-
nya proses perubahan sosial budaya tersebut. Sehingga ma

salah yang kita alami saperti membuang sampah ketepi su-

ngai baik oleh masyarakat maupun oleh pabrik-pa blik t peng

rusakan huten-hutan beik oleh masyarakat maupun oleh p€-

ngusaha akan bisa dikurangi bahkan dihabiskan dengan a-

danya sanksi hukum yang tsgas. Pada gilirannya nanti ki
ta masih memiliki lingkungan alam yang auet sebagai tem-

pat tingggal yang nyaman. Pada kondisi itulah manusia

dengan lingkungan budayanya mampu berinteraksi terha -
dap alam semesta sesuai dengan azas-azas atau kaidah -
kaidah ekosistam Yang r.ra jar.

E. tlANUSIA DAN LINGKUNGAN ALATII.

Itlanusia dalam perkembangan kebudayaannya terli-
hat bahua ksbutuhannya tidak sek€dar kebutuhan hidup se

cara hayati. Atau dengan kata lain tidak hanya seke dar

memenuhi kebutuhan pokok untuk hidup seperti; minum, ma

kan dan memelihara kesehatan, tetapi juga memenuhi kebu

tuhan skunder seperti lumahr pakaian, pendidikan' Lebih

jauh dari itu memenuhi kebutuhan tersier yakni kebebe -
san untuk melakukan PiIihan.
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Dengan keterbatasan €umber daya yang tersodia

den dengan populasi manusia yang, selalu bertambah serta

pola kobutuhannya yang senantiasa berubah dan meningkat

maka kualitas hidup manusia sebenarnya ssmakin menurun'

Karana keterbatasan sumber daya yang tersedia dalam a-

lam semesta ini. Keterbatasan itu terutama sumber daya

alam yang tidak bisa diperbaharuhi seperti; mineraL-mi-

neral, gas bumi. Sedangkan sumbet alam yang dapat diper

baharuhi juga akan terbatas dimanfaatkan oleh manusia'

bila tidak dilakukan penggantian atau peremajaannyat ss

perti hutanr air dan species Iainnya' Justru itulah ma-

nusia membutuhkan lingkungan alami untuk menopang kehi-

dupannnya.
' Ilenurut Bubolz lingkungan alami itu terbagi ke

dalam tiga kelomPok Yai tu;
I. Lingkungan alam yang bersifat fisik; misalnya

iklim, atmosfir, tanah dan Iain-lain
2. Lingkungan biologik; misalnya tumbuhan dan heulan

3. Lingkungan ruang dan r'raktu'

Ketiga komponen Iingkungan alam diatas saling terkait sa

tu sama lain, yang merupakan suatu siklus jaringan yanq

berantai dan memiliki kelompok-kelompok ekosistemnya ma-

si n g-ma si ng.

hidup alami manusia daPat diklasi fika-
ekosi stem Yang besar;kelomPok

darat
perairan

Ekosistem adalah suitu kesatuan dasar fungsional

dari kompone n-kompo ne n a biotik dan biotik yang saling

Li ngkungan

sikan kedalam dua

1. Ekosi stem

2. Ekosi stem atau Iautan
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berinteraksi. Ditinjau dari segi fungsinya suatu ekosj.s

tem terdiri dari dua komponen yakni; autotropik dan he-
t€rotrofif sedangkan bila dilihat dari penyusunan;ya su

atu ekosistem terdiri dari empat komponen yaitu kompo -
nen a biotik, produsen, konsumen dan pengurai.

Lebih lanjut tentang ekosistem darat terdiri da-
ri dari komponen a biotik dan biotik yang terdapat dida
ratan yaitu; tumbuhan, heuan, pengurai, tanah, udara, -
cahaya dan sebagainya yang ada di daratan. Contoh hutan
padang rumput. Sedangkan sungai, kolam dikategorikan se

bagai ekosistem perairan taL,ar.

Adapun kompone n-kompone n yang terdapat dalam eko

sistem hutan yang terdiri dari beberapa jenis antara la
rasamala, mahoni, jati, kayu basir a'.1':atia dan sebagai
nya. Tumbuhan tersebut bernilai akonomi untuk bahan ba-
ngunan demikian juga tumbuhctumbuhan lainnya yang beru-
pa semak, di daarah tropika jenis tumbuhannya bervaria-
si dan beraneka ragam. Seperti di Indonesia yang memili
ki hutan tropik yang sangat kaya dengan jenis tumbuhan-
nya. Contoh-contoh ekosistem darat di Indonesia adalah
hutan hujan, tanda-tanda iklimnya selalu basah dan ke-
ring pada pertengahan tahun. Savana, tanda iklim nya

selalu basah dan samapai kering sekali.

Keadaan tanah di daerah hutan hujanr kaya akan

humus. ttuius adaiah lapisan tinah yang paling subur yang

berasal dari hasiL proses pambusukan tumbuh-tumbuhan dan

brirnatang-binatang yang telah mati. Tumbuh-tumbuhan dan

binatang-binatang yang telah mati dengan bantuan bakteri
pambusuk (saproba) tubuhnya diuraikan kembali menjadi
zat an organik, yang kemudian dapat dimanfaatkan kembali
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oleh tumbuh-tumbuhan. SeIain itu jamur mihooriza yang

t€rdapat pada akar-akar pohon sa,ngat membantu proses Pe

lapukan atau pembusukan daun-daun atau bahagian tumbuh-

an dengan demikian hasil penquraiannya berupa zet an or

ganik dengan cepat dipergunakan kembali olsh tumbuhant

Tetapi bila curah hujan sangat tin99i hasil pelapukan i
ni akan mudah terbaLra oleh air hujan atau erosi lebih -
lebih jika banyak dilakukan penebangan hutan. Hal ini
dapat kita Iihat pada sungai-sungai'yang ada di pulau

Jar.la, yang pada musim penghujan airnya boruarna kuning

atau coklat yang menunjukkan terjadinya erosi tanah, -
yang pada daerah aliran sungai maupun di dasrah hulunya.

Akibatnya sungai-sungai cepat menjadi dangkal dan me -
ngancam raaduk-uaduk pada sungai-sungai tersebut.
Berdasart<an pengamatan para ahli untuk menjaga keseim-

bangan alam disuatu daerah atau uilayah minimal 30 $
hutan yang ada harus dilestarikan.

Ilembicarakan tentang hutan dari BkoIogis, bukan

saja hanya membicarakan tuangenai tumb uh-tUmbuha nnya sa

ja juga dengan makhluk hidup lainnya misalnya binatang-
binatang yang ada didalamnya setta keadaan lingkungan
a biotiknya. Anatara kelompok-kelompok tumbuhan maupun

dengan kelompok binatang dengan lingkungannya mambentuk

auatu toleransi kebersamaan dan hubungan timbal balik
yang saling menguntungkan sehingga terbentuk suatu ke-

terpaduanr menyesuaikan dengan tempat hidupnya atau de-

ngan kata lain membentuk suatu komunitas. Komunitas ini
ditentuksn oleh komposisi populasi tumbuhan dan binatang

yang terdapat di uilayah habitat tertentu. Sering kali
terjadi perubahan komposisi jenis dari Flora dan fauna

yang disebabkan oleh berbagai macam. faktor, akhirnya

terjadi perubahan keadaan linqkungan, seperti cuaoat to
pografi, tanah dan sebagainYa.
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Peningkatan suhu dan kelembaban dapat mempengaruhi ke-

adaan populasi Flora dan faunanya. Sebagai contgh dae-

rah-daerah yang berdekatan, dapat merubah pola kumi'ni-

ta yang tardapat dltrilayah tersebut. HaI-haI seperti inl

dapat pula terjadai karena kelalaian manusia antata la-
j.n kebakaran hutan yang sering terjadi pada musim kema-

rau. Kerugian akibat kebakaran hutan ini mempunyai dam-

pak yang Iuas Yaitu;

1. Fungsi hutan sebagai tempat penyediaan air menja-

di sangat belkulang atau tldak ada sama sskali

2. Erosi tanah khususnya pada bahagian top soil a-

kan meningkat, khususnya pada musirn hujan

3. Ik1im setempat dapat berubah misalnya tampratut'

kelembabannya, curah hujan' HaI ini dopat mempe-

ngarYhi makhluk hiduP l ai nnya

4. Sumber plasma nuFtah (sumber gen) dari hutan ter-
sebut berkurangr karena hutan sebagai salah sum-

ber ekonomi menjadi IenYaP.

' Suatu komunitas yang menempati daerah luast mi -
salnya pada sebuah benua disebut bioma atau formasibiota'

Bioma dicirlkan oleh kesdaan tumbuhan baik struktur mau-

pun fisionoml atau kenampakkan yang sama demikian juga da

ngan ataupun sifat-sifat Iingkungannya'

Uhittaker (f9?0) menjelaskan tipe-tipe bioma seba-

gai berikut:
1. Hutan hujan troPika.

. Hutan ini teldapat didaerah tropika yang bg

sah. Cuxah hujan tinggi dan penycbarannya merata
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sepanjang tahun. Jenis-jcnis tumbuhannya banyak ,

berdaun lebar dan batangnya tinggi. Pada hutan i-
ni disertai pula pohon-pohon yang melambat (Liana)
Efifit (anggrak), paku-pakuan dan tanaman perdu

lainnya. Pada hutan hujan tropika kaya dengan he-
Lran-heuan vertebrata dan heEab-her,lan invertebrata
(t:.Oat bertulang punggung). Hutan hujan tropika
terdapat di Asia Tenggara termasuk Indoensia, di
Afrika, Amerika I engah dan Selatan dan Australia
Timur Iaut.

2. Hutan musim Tropi ka .

Hutan ini terdapat didaerah tropika beriklim
basah dan mempunyai musim kemarau yang panjang.
pohon-pohon daunnya gugur pada musim kemarau un-
tuk mencBgeh penguapan air terlalu banyak. Hutan

semacam ini terdapat di Asia T"nggrr".

. Hutan hujan iklim ssdang.

Itlerupak.an hutan campuran dari tumbuh-tumbuh

an Far"ili koferae yang sengat Luas. Tsrdapat di -
sepanjang pantai faoipik Amerika Utara, Austra-

1ia.

Hutan pegunungan topika.

Hutan pengunungan tropika bercirikan ; menye-

rupai hutan iklim sedang namun hutan ini terdapat
di daerah tro pi ka .

S a v a n a.

Savana adalah daerah padang rrrmput didaerah
tropika yang disertai dengan pohon-pohon besal. Sa

vana merupakan habitat yang baik untuk heuan pemakan

3
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rumput, sapi, kelbau dan domba. Savana terdapat di Nusa

tenggara Timu!, Australiar Ameri.ka relatan dan Asia Se-
1atan.

6. T a i g a.

Bioma ini terdapat di daerah dingin denian
ciri khas tumbuhannya terdiri dari jenis-jenis ko
niver. Taiga terdapat di Amerika lJtara bahagian U

tara di daerah pegunungan yang tinggi di Eropah
dan di Asla.

?. G u r u n.

Gurun terbentuk dengan adanya suhu yang sa -
ngat ekstrLm, sangat panas atau dingin. Komunitaa
di daerah bervariasi reptil dan mamaLia (unta) me3

dinilnasi daerah ini. Tumbuh-tunbuha nnya berdaun kec
cil atau tidak berdaun atau untuk mencegah pengua -
pa n. Contohnya cactus sp.
Gurun terdapat di Asia, Afrika, Amerika maupun di -
Australia.

llasih banyak terdapat bioma-bioma lainnya yang

terdapat di sub tropika didaerah kutub. Yang penting ki
ta harus mengenal biome-bioma yang ada di IinEkungan kg
ta bagaimana memanFaatkannya dan mslestarikannya untuk
kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lain serta un-
tuk meningkatkan kullitas li ngkungan.

Seperti yang telah dibicarakan diatas bahura komuni-
tas pengalami proses perubahan. Dapat tarjadi karena ada

nya modifikasi lingkungan misalnya perobahan suhu dan Ia
i n-Ia i n.
Proses perubahan dalam komunitas yang berlansung menuju
kesatu arah secara teratur disebut srirksesi.
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Proses suksasi ini berakhir dengan tarbentuknya koauni

tas yang berlansung menuju kesatu arah atau 6kosistem

yang baru atau lama. Akhir dari proses ini disebut de-

ngan suksssi. Dimana dalam tingkat klimaks ini sudah

mencapai tingkat keseimbangan. HaI ini berarti bahua

komunitas mempertahankan kestabilan internalnya' seba-

gai akibat dari respons yang terolganisasi dari kompo-

nen-komponennya terhadaP 9an99uan dari luar misalnya

kebakaran, banjir dan sebagainYa'

Letusan gunung krakatau tahun 1883 mengakibatkan

ekosistem di uilayah gunung krakatau menjadi musnah te

tapi kemudian timbul komunitas baru yang berlainan de-

ngan kominltas semuala. Suksesi ini disebut dengan su!

sesi primer. Tetapi bilamana komunitas itu tidak mus -
nah hanya sebahagian kecll saja misalnya kebakaran hu-

tan di r.lileyah tertantu, kemudian r'rilayah yang terba-

kar tersebut dapat tumbuh kembalinrr maka suksesi ini di

sebut Suksesi skunder. r'' ''

pro se s

rikut
1.

2.

3.

4.

Kusr,lata.K dkk {I9S5) mengatakan bah!'a kecepatan

suksesi dipengaruhi oleh enam $aktor sebagai be-

Luasnya komunitas asal yang rusak karena gangguan

Jenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang teldapat diseki-

tar komunitas te r 9a n99u

Kehadiran Pemancar biji dan benih

IkLim, terutama arah.dan kecepatan angin yanq da-

pat menyebarkan bijir spora dan benih lain'

Demikian juga dengan curah hujan yang dapat mempe

ngaruhi perkembangen btjt dan spola'
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Itla c am ny a subsrat Yang baru terbentuk.

yang ada disekitar6. Si fat-si fat jenis tumbuhan

tempat terjadinYa suksesi.

Adanya interaksi dan kombinasi dari Faktor-faktor dia-
tas dapat menentukan macam kunitas yanq akan terbentuk.
Heboisasi hutan akibat kebakaranr banjir merupakan usa-

ha yang positif untuk mempercepat sukseso pada }ahan

tersebut.

Apabila sekarang kita beralih pada alnbicarakan

ekosistem perairan atau lautan sana dengan ekosistem

darat yaitu konsop dasarnya sama. Yang berbeda disinl
adanya mangenai lingkungan a biotiknya. Pada ekosistim

perairan lautan, komponen abiotik yang sangat berperan

adalah air, ekosistem darat adalah tanah.

Adapun kompone n-kompone n ekosistem perairan seba

gai berikut :

I. Produ se n.

Yang bertindak sebagai produsen disinl ada: ; '
lah ganggang yang hidup di air. Hal ini dapat ki

ta buktikan dengan mengamati air yang .ada dalam

kolam atau danau, maka dalam air kolam atau danau

tedi ada menampakkan uarna hijau atau kuning dan

uarna inilah disebu t dengan ml'croorganisma yang

berfungsi sebagai produsen di perairan.
Itlikroorganisma yang hidupnya dipermukhaan air di-
sebut pI a nton.

2. Konsumen.
Yang menjadi konsumen diperaian atau di Ia-;

utan adalah ikan-ikan kecil, zooplanton dan ikan-
ikan besar. Kelompok heuan ini tidak dapat menga-

5
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dakan fo to si 616 si s.

3. Pengurai.

Yang bertindak sebagai pengurai di perairan ta--
LJar dan di lautan (sampai kedalaman tertentu adalah

bakteri pembusuk atau sakroba dan jamur.

Tirmbuh-tumbuhan, binatang-binatang yang talah matl

diperaian atau kotoran-kotoran binatang, manusia o-

leh bakteri atau jamur tersebut di uraikan kembali

menjadi zaL ad organik yang dapat dipergunakan Rembg

Ii oleh produ s e n

4. Komponen a bi otik.

Komponen a biotik di peralran yang paling uta-
ma adal.ah air, cahaya, kadar oksigen, suhu dan seba

gainye. Seperti halnya ekosistem darat ekosistem pe

rairan dapat terganggu harena zat'zat kimia insektiri
slda, herbislda masuk keperairan tersebut; Danau

sungai dan l aut.

Tumpahnya minyak keLautan dapat memusnahkan pitop-
lanton, karena Proses fotosintosisnya tidak berjalan'
Akibatnya rantai makanan lainnya mengalami gangguan

yaitu zooplanton - ikan-ikan kecil - ikan-ikan bssat'

Jadi baik eko sistem darat maupun ekosistem perairan

perlu dijaga keseimbangannya. ltlanusia sangat memegang per"" '

anan penting dalam mangelola kedua ekosistem inl't tidak mel -

mbuang sampah ke sungai, menanami kembaLi daerah daarah yang

gundul , mengatur populasi manusis melupakan langkah maju

dalam upaya meningkatkan kraalitas hidup manusia dan Iingkun{
kungan serta kelangsungan hidup makhluk lainnya'
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C. PERANAN IVIANUSIA oALAtvi TTELESTARIKAN POTENSI

LINGKUNGAN HIDUP.

Sebagai penduduk bumi, manusia bertanggung

jauab terhadap Tuhannya, dalam arti menjaga kelan-

sungan hidup:.": hidup manusia dan kelestarian Iing
kungannya.

Soejiran Resosoedarmo (1983) menjelaskan : -

bahr,ra manseia berinteraksi denqan lingkungannya '
Itlanusia mempengaruhi lingkungan hidupnya dan juga

dipengaruhi oleh iingkuhgannya. Dalam usaha menja-

ga kelansungan hidupnya, manusia berusaha memanfa-

atkan sumber-sumber daya alam yang ada denqan di-':'

sertai Pengelolaan Yang baik'

Itlanusia sangat dominan dalam mengelola lingkungag

nya, sedangkan kelansungan hidup manusia tergan -
tung pula pada ketestarian ekosistamnya'

Sdjraqai contohr ekosisterp sungai yang mengalami pen

cemaran loqam berat mercur.i (Hg) t '"ir tar'rar yang

terdapat dalam sungai itu tidak dapat lagi digunakan

untuk keperluan hidupnya khususnya untuk minum'

Demikian pula ikan yang meruapakan kebutuhan manusia

sebagai sumber protein dapat mempengaruhi fungsi fi-

siologis tubuh manusiar kalena sudah dicemari olah

logam berat yang dapat mengakibatkan kematian' Si-

apa yang membuang mercuri ke sungai ? tentu jauab-

annya manusia yang tidak bertanggung jauab terhadap

kelestraian ekosistem dalam kasus ini manusia ber-

fungsi sebagai perusak Iingkungan' Ia tidak memper

hatikan orang lain dan hanya memikirkan berapa ba-

nyak keuntunqan yang diperoleh dari perusahaannya'

J
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Jadi bencana alam dapat dibuat oleh manusia. flenbuang
sampah radioaktif kelaut tanpa dilengkapi dengan alat
pengaman dapat penghancurkan akosistem la&t tersabut.
Paiistiua kebocoran reaktor nuklir chernobyl (rusia)
dan pabrik insektisida di Bopha1 ( Inaia) banya memin

ta korban manusia. Serta akibat sampingannya adalah
dalam jangka uaktu yang cukup lama.
Ternyata kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ha-

rus diimbangi pula dengan pengamanan yang canggih pu-

la serta didadasari olah moral yang bertujuan untuk

kesejahteraan umat manusia dimuka bumi ini. Peladakan

penduduk juga telah mengancam kelestarian ekosistem,
karena sumber makanan yang dihasilkan oLeh ekosistem

mempunyai kemampuan yang terbatas. Sauah-sar,rah hanya

mampu mengahsilkan dalam r,laktu 3 atau 4 bulan sedang

kan manusia terus bertambah. Eila hal ini dibiarkan
keseimbangan dalam ekosj.stem dunia bisa tertanggu dah

manusia akan menanggung sendiri akibatnya misalnya kc
Iaparan, banjir dan sebagainya. 0teh trartna itu manu-

sia harus sadar terhadap lingkungannya. Sadar bahua

manusia merupakan bahagian dari keseluruhan ekosig
tem, dan kelansungan hidup manusia sangat tergantung
pada kondisl lingkungan atau relungnya.

Jadi perilaku manusia harus bisa. harmonis, serasi rse-
imbang dengan alam Iingkungannyardenqan kata lain ma-

nusia harus dapat menjadi pengeloLa Iingkungannya.

James E Lovelock (I984), nenyerankan bagaima-

na cara pengelolaan air teuar. Salah satu cara yang



UPT,,i

TIDAX ui rr .

bijaksane peda saat ini adalah de

r,raduk pada daerah aliran sungai, s

tensial yang tergantung dala;, air
terbuang kelaut. Yanah-tanah ya ng

hijaukan kembati atau dibuat laha
nakan, periakanan, kehttanan dan

giatan usaha tersebut yang telah
roforestri.

Soeryaatmaja (I98?) menyatakan bahua perlu
pengembangan ilmu dan tehnologi untuk memanpaatkan

kembali hasil buangan bagaimana sampah-sampah dari
perkotaan dapat dimamfaatkan kembali misalnya untuk

rabuk atau komposrtenaga listrik dan sebagainya.

Kotoran ternak selain untuk pupuk dapat juga digu'

nakan untuk bio gas. ltlodel pengembangan agrofsros . i

tri di China sejak tahun 1949 ternyata memberikan

hasil yang menggembiriakan sama halnya dengan german

Barat dalam pengelolaan hutan masa depan dengan

denggunkan konsep agroforestri.

Di Indonesia dengan adanya pengahargaan Kalpataru
telah menggugah orang untuk menjadi pelopor-pelopor
dalam mengelola Iingkungan. Kelansungan hidup manu-

sia dapat disalamatkan dan ditingkatkan sedangkan

kualitas Iingkungan menjadi lebih baik.
Pengahargaan terhadap pelopor-pelopor dan peserta

Keluarga oarencana juga telah menyadarkan orang bah

r,la jumlah manusia dengan kemampuan alam sudah menga

Iami ketidak seimbangan, seperti dapat dilihat da -
1am parsainganuntuk memperolBh lapangan kerja yang

semaki n meni ngkat.

Pada masyarakat yang kita angggap tradional
misalnya masyarakat badui kearifan terhadap ekosis-

'' ',( {Ati t(r,. r. oAIiO4g.
'u.rCA Dtttj,!,rrtf
i.ttAN flrB^w,r 2lLANO

ngan mmebuat r,laduk-

ehingga enersi po-
ini tidak la nsung

tandus da pa tndi-
n pertanian perter
kombinasi dari ke.

dikenal dengan ag-
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Hubunganmanusiadenganalamlingkungannyaditinjaudari
sejarah hidup manusia adalah sebagai berikut :

1. t'lanusia sanEat dipengaruhi oleh lingkungan fisik'

Padanasair:ikebucayaenr,onusiasan;atscrjrrl;:r::.AI-
Iet alat yrng dipargunakan untuk ntonoeksploitcl;i alcm

kemompucnnyc iit:sill renr-!eh' sehingga nanusia tidak mam

pu mangatasi rintangan rintangan dari alam' Akibat-

nya manusia sangat dipengaruhi oleh aLam'

2. ltlanusia menpengaruhi lingkungan fisik'
' IImu pengetahuan dan teknoloqi ' 

berkernbang terus se-

hingga dengan teknologi yang ddimilikinya manusia dapat

menguasaialamdanmBngurusapayangterdapatdialam.
3. ltlsnusia dan lingkungan fisik saling mempongaruhi'

Akibat Perkembanqan IPTEK serta perkembangan sosial

budaya masarakatt maka hubungan manusia dengan ling

kungannya berubah pula yaitu manusia dEnqan lingkung-

kungannYa saling memPe n ga ruhi '
4. Kebudayaan menjadi faktor perantara hubungan manusla

denqan lingkungannYE '
Pandenganmanusieberubahbahr.ra}ingkunganflsiktidak
lagi nenentukzn kegiatan manusia' tetapi manusia juste'

!u dapat memilih "r' '"nn 
dikehendakinya' sesuai denq

an apa yang tarsedia pada tingkungan fisik' Dalam hal

ini manusia mengadakan pomilihant sesui dengan sosial

budaYenYa.

5. Hubungen rnenusla dengan lingkungan fisik sangat kom-

pleks.
Lingkungan fisik ini sangat kompleks' seperti tanaht

air, cuacarudara' mineral' cahaya' lautan dan sebagai

nya merupakan senyaLla yanq sangat majmuk'

Flanusiapun *"rtln,"' toti"f budaya sarta faktor fak-

tor fisiologis' pisiLologis serta keadaan fisik yang

beraneka ragam' HaI ini menimbulkan hubunqan yang sa ' '

ngat komleks pula dengan alam tingkungannya' lvlakin

maju IPTEK, makin bervariasi pula pola kehidupan ma-

nusia.
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Dariuraiandiaatasmakadapatditarikkesimpulan
sebagai berikut :

1. DaIam memanfaatkan lingkungan dari sunbar sumbernya

yang tersdia, manusia perlu memperhatikan juqa segi

pengel'oIaannYa.
2. Kelangsungan hidup manusia sangat tergantung sakali

kePada ekosistemnYa.

3; PemanFaatan sumber alam ditujukan untuk meningkatkan

kesejahteraan hidup manusia dan untuk meningka+-kan

kualitas ekosi stemnYa '
{. Pengelolaen ekosistem hutan pada masa yang akan datang

merupakan perpaduan antara kehutanant pertaniant per-

ternakan, perikanan dengan memperhatikan aspek aspek

akotogis, biologis dan sosial budaya masarakat'

5. Kearifan terhadap lingkungan hidup terdapatl baLk peda

masarakat yang tradisional maupun masarakat modet:an'

Dari kesimpulan diatast make dapat dikemukak2n bB-

berapa saran sebagai berikut:
1. Penanfaatan linqkungan haruslah diperhatikan SEIIIU€ 3s' ''

pek yang telkalt dengan lingkungan ltu sendiri' baik

diketahui s€cale al'am maupun aocara penelitian yang

representativergupaya dampak negatif dari tindakan se-

rampangan dapat diatasi atau dikuranqi'

2. HEndaknya semua manusia harus menyedari secara bsik

tentang konsep kependudukan dan lingkungan hidup se-

cata benar, tentu manggunakan jalur pendidikant baik

formal, nonformal dan informal'
3. Penerintah harus memperluas jalur komunikesi dua arah

dalam rangka mensosialisasikan kedua konsep tersebut '
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